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BAB IV 
GAMBARAN UMUM PENELITIAN 
 
4.1 Kecamatan Rambah Hilir 
A. Letak Geografis 
Kecamatan Rambah Hilir merupakan salah satu kecamatan di 
Kabupaten Rokan Hulu dengan luas wilayah menurut pengukuran Kantor 
Camat Rambah Hilir adalah ± 310.31 Km
2
 atau 31.031 Ha, mempunyai 13 
Desa dengan pusat pemerintahan berada di Muara Rumbai. 
Pada tahun 2018 Penduduk Kecamatan Rambah Hilir mempunyai 
penduduk sebanyak 43.745 jiwa dengan kepadatan penduduk rata – rata 
141 jiwa/Km
2
. Dilihat dari bentangan wilayah, Kecamatan Rambah Hilir 
berbatasan dengan: 
 Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Kepenuhan dan 
Kecamatan Tambusai 
 Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Kepenuhan 
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Rambah Samo dan 
Kecamatan Rambah 
 Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Bangun Purba dan 
Kecamatan Tambusai 
Sistem perhubungan di wilayah Kecamatan Rambah Hilir ini 
terutama jalan-jalan umum dan sarana angkutan telah tersedia sehingga 
perhubungan diwilayah ini berjalan dengan lancar.  
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Pada umumnya wilayah Kecamatan Rambah Hilir memiliki tipe 
iklim tropis dengan 2 musim yaitu kemarau dan musim hujan. Musim 
kemarau biasanya terjadi pada bulan Maret – Agustus dan musim hujan 
terjadi pada bulan September – Maret. Wilayah Kecamatan Rambah Hilir 
membahawi 13 desa yaitu: 
1. Pasir Jaya 
2. Pasir Utama 
3. Rambah Hilir 
4. Rambah Muda 
5. Sungai Sitolang 
6. Lubuk Krapat 
7. Rambah Hilir Tengah 
8. Rambah Hilir Timur 
9. Rambah 
10. Serombau Indah 
11. Sungai Dua Indah 
12. Muara Musu 
13. Sejati 
B. Populasi Penduduk 
Penduduk merupakan unsur yang sangat penting dalam 
pembangunan suatu wilayah. Penduduk memegang peranan penting dalam 
kegiatan perekonomian dan dalam dunia usaha guna membangun suatu 
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perekonomian wilayah dalam upaya meningkatkan produksi dan 
mengembangkan roda kegiatan usaha ekonomi suatu wilayah tersebut. 
Aspek dari penduduk menjadi tolak ukur dalam kuantitas maupun 
kualitas tenaga kerja dalam pelaksanaan kegiatan ekonomi serta 
meningkatkan kemampuan dalam menanggulangi permasalahan yang 
timbul dengan harapan terciptanya lapangan kerja, lapangan usaha dan 
kesempatan untuk berusaha memenuhi kehidupan masyarakat. 
Gejala lain yang terdapat di dalam masalah kependudukan adalah 
dinamika penduduk, perubahan jumlah penduduk disebabkan oleh adanya 
kelahiran, kematian dan mobilitas penduduk yang menyebabkan 
perubahan serta perkembangan jumlah penduduk Kecamatan Rambah 
Hilir. Tabel berikut ini akan digambarkan jumlah penduduk Kecamatan 
Rambah Hilir menurut jenis kelamin. 
Tabel 4.1.  
Data Penduduk Menurut Jenis Kelamin Di Kecamatan 
Rambah  Hilir 
No Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase 
1 Laki-laki 22.424 51,26 % 
2 Perempuan 21.321 48,74 % 
Jumlah 43.745 100,00 % 
Sumber : Monografi Kecamatan Rambah Hilir Tahun 2018 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat jumlah penduduk menurut 
jenis kelamin dapat diketahui bahwa jumlah penduduk yang berjenis 
kelamin laki-laki 51,26% lebih banyak dari pada jumlah penduduk yang 
berjenis kelamin perempuan. Sedangkan penduduk yang berjenis kelamin 
perempuan 48,74%. Penduduk merupakan unsur yang sangat penting 
dalam segala aspek kegiatan ekonomi, dimana penduduk merupakan 
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faktor penggerak terutama di pedesaan dan di perkotaan baik dalam bidang 
perdagangan, pertanian, maupun industri, untuk menciptakan pertumbuhan 
ekonomi yang optimal. Faktor penduduk dan implikasi lainnya merupakan 
faktor yang penanganan secara serius. 
C. Sosial Keagamaan 
Masyarakat di Kecamatan Rambah Hilir sangat menjaga hubungan 
setiap orang sehingga tidak terjadi pertentangan umat beragama. 
Kesadaran untuk menumbuhkan suasana kehidupan yang tertib, aman dan 
tentram dalam beragama, maka perlu sekali masyarakat mengembangkan 
sikap saling menghormati, tenggang rasa dan bekerja sama dalam 
kehidupan bermasyarakat. Suasana kehidupan beragama yang penuh 
dengan kerukunan, baik hubungan intern atau antar umat beragama sangat 
dibutuhkan masyarakat seperti aman, tertib dan tentram. Untuk 
mengetahui lebih jelas penulis menyajikan jumlah penduduk Kecamatan 
Rambah Hilir menurut agama dalam bentuk tabel di bawah ini: 
Tabel. 4.2.  
Jumlah Penduduk Kecamatan Rambah Hilir 
Menurut Agama 
No Agama Jumlah (Orang) Persentase 
1 Islam 41.755 95,45 % 
2 Kristen protestan 1.645 3,76 % 
3 Kristen Katolik 201 0,46 % 
4 Hindu 13 0,03 % 
5 Budha 131 0,30 % 
6 Lainnya - - 
Jumlah 43.745 100,00 % 
Sumber :  UPTD Dinas Catatan Sipil. Kependudukan dan Transmigrasi Kecamatan        
Rambah Hilir Tahun 2018 
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Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui, bahwa jumlah 
penduduk Kecamatan Rambah Hilir yang beragama Islam merupakan 
yang mayoritas yaitu 41.755 orang dari total jumlah penduduk yang ada 
atau sama dengan 95,45 %. Beragama Kristen Protestan berjumlah 1.645 
dari total penduduk yang ada atau sama dengan 3,76 %. Penduduk yang 
beragama Kristen khatolik berjumlah 201 orang dari total penduduk yang 
ada atau sama dengan 0,46 %. Dan beragama Hindu berjumlah 13 orang 
dari total pendudu yang ada atau sama dengan 0,03 %. Penduduk yang 
beragama Budha berjumlah 131orang dari total penduduk yang ada atau 
sama dengan 0,30 %. 
Di Kecamatan Rambah Hilir ini terdapat beberapa rumah ibadah dan 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.3.  
Rumah Ibadah Di Kecamatan Rambah Hilir 
No Rumah Ibadah Jumlah Persentase 
1 Masjid 69 40,35 % 
2 Langgar/Surau 97 56,73 % 
3 Gereja Protestan 3 1,75 % 
4 Gereja Katolik 2 1,17 % 
5 Pura/Wihara - - 
Jumlah 171 100,00 % 
Sumber : Kancab Departemen Agama Kecamatan Rambah Hilir Tahun 2018 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui, bahwa jumlah 
rumah ibadah di Kecamatan Rambah Hilir Kabupaten Rokan Hulu yaitu 
Masjid berjumlah 69 buah atau 40,35 %, Langgar/Surau berjumlah 97 
buah atau 56,73 %, Gereja Protestan berjumlah 3 buah atau 1,75 %, Gereja 
Katolik berjumlah 2 buah atau 1,17 % . 
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D. Pendidikan Penduduk 
Ditinjau dari komposisi sarana pendidikan di Kecamatan Rambah 
Hilir pada umumnya adalah SMA, SMK, SMP, Taman Kanak-Kanak dan 
Perguruan Tinggi. Sehingga keadaan ini mengakibatkan banyaknya sarana 
pendidikan yang terdapat di Kecamatan Rambah Hilir. dilihat pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 4.4.  
Sarana Pendidikan Di Kecamatan Rambah Hilir 
No Sarana Pendidikan Jumlah Persentase 
1 Taman Kanak-Kanank 16 22,22% 
2 Sekolah dasar 36 49,21% 
3 Sekolah Menengah Pertama 15 20,64 % 
4 Sekolah Menengah Atas 4 4,77% 
5 Sekolah Menengah Kejuruan 1 1,58% 
6 Perguruan Tinggi 1 1,58% 
Jumlah 73 100,00 % 
Sumber :  UPTD Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kecamatan Rambah Hilir 
Tahun 2018 
 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui, bahwa sarana 
pendidikan di Kecamatan Rambah Hilir Kabupaten Rokan Hulu terdiri 
dari Taman Kanak-Kanak berjumlah 16 buah atau 22,22 %, SD berjumlah 
36 buah atau 49,21 %, SMP berjumlah 15 buah atau 20,64 %, SMA 
berjumlah 4 buah atau 4,77 %, SMK berjumlah 1 buah atau 1,58 % dan 
Perguruan Tinggi berjumlah 1 buah atau 1,58 %. Sarana pendidikan yang 
disediakan oleh pemerintah bertujuan agar masyarakat bisa menikmati 
pendidikan. Dengan adanya pendidikan masyarakat menjadi mudah untuk 
mendapatkan kehidupan yang lebih baik. Adapun tingkat pendidikan 
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penduduk di Kecamatan Rambah Hilir Kabupaten Rokan Hulu dapat di 
lihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.5.  
Tingkat Pendidikan Penduduk 
No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase 
1 Taman Kanak-Kanak 1.745 3,99 % 
2 Sekolah Dasar 14.668 33,53 % 
3 Sekolah Menengah Pertama 8.718 19,93 % 






6 Perguruan Tinggi 1.444 3,30 % 
7 Belum Sekolah 3.539 8,09 % 
8 Tidak Tamat Sekolah 4.943 11,30 % 
Jumlah 43.745 100,00 % 
Sumber : UPTD Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kecamatan Rambah Hilir 
Tahun 2018 
 
Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui, bahwa tingkat 
pendidikan penduduk di Kecamatan Rambah Hilir Kabupaten Rokan Hulu 
adalah Taman Kanak-Kanak berjumlah 1.745 orang atau 3,99 %, SD 
berjumlah 14.668 orang atau 33,53 %, SMP berjumlah 8.718 orang atau 
19,93 %, SMA berjumlah 6.413orang atau 14,66 %, SMK berjumlah 
2.275orang atau 5,20 %, Perguruan Tinggi berjumlah 1.135 orang atau 
3,30 %, Belum Sekolah berjumlah 3.539 orang atau 8,09 % dan Tidak 
Tamat Sekolah  berjumlah 4.943 orang atau 11,30%. 
E. Sosial Ekonomi 
Sarana perekonomian yang ada di Kecamatan Rambah Hilir tercatat 
oleh Kantor Kecamatan Rambah Hilir terdapat 8 Pasar Dengan Bangunan, 
2 Mini Market, 633 Toko/ Warung Kelontong dan 50 Warung/Kedai 
Makanan dan Minuman. 
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Koperasi sebagai dasar perekonomian Indonesia juga berkembang 
cukup marak di Kecamatan Rambah Hilir. Tercatat sebanyak 9 unit KUD 
dan 17 unit Koperasi non KUD tersebar di seluruh desa/kelurahan. 
Masyarakat Kecamatan Rambah Hilir ini, bekerja di berbagai bidang. 
dapat di lihat pada tabel berikut ini:  
Tabel. 4.6.  
Status Atau Keadaan Mata Pencahariapenduduk 
Kecamatan Rambah Hilir Kabupaten Rokan Hulu 
No Jenis Mata Pencaharian Jumlah (Orang) Persentase 
1 Pertanian 7415 24,45 % 
2 Perkebunan 8813 29,06 % 
3 Peternakan 861 2,84 % 
4 Kehutanan 567 1,87 % 
5 Industri 1416 4,67 % 
6 Pedagang 4476 14,76 % 
7 Jasa – Jasa 1801 5,94 % 
8 PNS 625 2,06 % 
9 Tenaga Honorer 1465 4,83 % 
10 TNI/POLRI 97 0,32 % 
11 Buruh/Karyawan 2702 8,91 % 
12 Kesehatan 88 0,29 % 
Jumlah 30.326 100,00 % 
 
Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui, bahwa status atau 
mata  pencaharian penduduk di Kecamatan Rambah Hilir Kabupaten 
Rokan Hulu terdiri dari Pertanian berjumlah 7415 orang atau 24,45 %, 
Perkebunan berjumlah 8813 orang atau 29,06 %, Peternakan berjumlah 
861 orang atau 2,84 %, Kehutanan berjumlah 567 orang atau 1,87 %, 
Industri berjumlah 1416 orang atau 4,67 %, Pedagang berjumlah 4476 
orang atau 14,76 %, Jasa-Jasa berjumlah 1801 orang atau 5,94 %, PNS 
berjumlah 625 orang atau 2,06 %, Tenaga Honorer berjumlah 1465 orang 
atau 4,83 %, TNI/POLRI berjumlah 97 orang atau 0.32 %, 
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Buruh/Karyawan berjumlah 2702 orang atau 8,91 % dan Kesehatan 
berjumlah 88  orang atau 0,29 %. 
 
4.2 Sejarah BAZNAS Kabupaten Rokan Hulu 
BAZNAS Kabupaten Rokan Hulu merupakan lembaga resmi yang dituntuk 
oleh pemerintah daerah yang mengfokuskan kegiatan pengelolaan zakat, infaq, 
dan sodaqoh secara profesional dengan menitik beratkan pada program 
pemberdayaan ekonomi, pendidikan kesehatan, sosial, kemanusiaan dan syiar 
keagamaan. BAZNAS Kabupaten Rokan Hulu juga sebagai mitra pemerintah 
dalam berbagai upaya mengentaskan kemiskinan menuju masa depan umat yang 
lebih baik. 
Pada awalnya BAZNAS Berdiri tahun 2003 dengan Ketuanya 
Drs.H.Jalaluddin sampai tahun 2007. Periode ini sebagai priode konsolidasi, 
karena Undang-undang No. 38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat, baru saja 
muncul Hasil pengumpulan saat itu baru mencapai puluhan juta  rupiah Belum 
ada dukungan dari Bupati secara nyata dalam peningkatan jumlah pengumpulan. 
Periode tahun 2007 – 2010 dengan Ketuanya Drs.H.Daswanto Periode ini 
dapat dikatakan sebagai periode pembinaan, karena banyak masyarakat yang 
belum termotivasi untuk membayar zakat terutama PNS. Belum ada aturan yang 
mengatur tentang pengumpulan, selain Undang-undang.Harapan untuk terbitnya 
peraturan yang mengatur pengumpulan terutama penghasilan PNS sudah ada 
tetapi belum sempat muncul. 
Pada Periode tahun 2010-2016 dengan Ketuanya Ir. H. Sam Rikardo, M.Si 
Periode ini dapat dikatakan periode pengembangan.Dalam kurun waktu 3 bulan 
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terbit peraturan Bupati No. 002 tahun 2011 TentangPengelolaan Zakat Dalam 
Wilayah Badan Amil Zakat Kabupaten Rokan Hulu.  Tahun 2012 terbitnya 
Peraturan Daerah Kabupaten Rokan Hulu No. 7 tahun 2012  Tentang Pengelolaan 
Zakat.  
Pada tahun 2012, terbit Perda No. 7 tahun 2012 Tentang Pengelolaan Zakat 
Dalam Wilayah Kabupaten Rokan Hulu.Pada tahun 2013 terbit Surat Edaran 
Bupati Nomor 351.12/UM-BAZ/249 Tentang : Cara Pengumpulan /Penyetoran 
Zakat dan Infak/Shadaqah. MOU antara BAZ Kabupaten dengan seluruh Kepala 
SKPDSurat Edaran bersama antara BAZ Kabupaten Rokan Hulu dengan MUI dan 
Kementerian Agama Kabupaten Rokan Hulu Dengan terbitnya berbagai aturan 
dan edaran tersebut, maka peningkatan pengumpulan dari tahun ketahun sampai 
dengan tanun 2016 mencapai 3 milyar rupiah lebih. 
Pada tanggal 04 April 2017 telah dikukuhkan Pimpinan BAZNAS yang 
baru dengan  Ketua Drs. H. Armen, ZA, Wakil Ketua I Drs. H. Abdul wahid, 
Wakil Ketua II Drs. H. Tarmizi, Wakil Ketua III H. Erkat. S. Sos dan Wakil 
Ketua IV H. Mirzal Hamzah, SE  yang akan meneruskan kepemimpinan 
BAZNAS yang terdahulu. Adapun target dari Pimpinan BAZNAS adalah Rp 4 
Milyar Tahun 2018 dan Harapan Bantuan Dari Pemda Rokan Hulu Tahun ini 
sebesar Rp 853.795.000.- ( delapan Ratus Lima Puluh Tiga Juta Tujuh Ratus 





A. Tugas Pokok dan Fungsi BAZNAS 
1. Tugas Pokok 
BAZNAS Kabupaten/Kota mempunyai tugas melaksanakan 
Pengelolaan Zakat pada Tingkat Kabupaten/Kota 
2. Fungsi 
Dalam melaksanakan tugas tersebut, Badan Amil Zakat 
Nasional di Kabupaten Rokan Hulu mempunyai Fungsi sebagai 
berikut:  
a. Melakukan Perencanaan, Pelaksanaan, dan Pengendalian atas 
Pengumpulan, Pendistribusian, dan Pendayagunaan Zakat di 
Tingkat Kabupaten/Kota 
b. Melakukan Koordinasi dengan Kantor Kementerian Agama 
Kabupaten/Kota di instansi terkait ditingkat Kabupaten/Kota dalam 
pelaksanaan pengumpulan, Pendistribusian, dan Pendayagunaan 
Zakat  
c. Melaporkan dan Mempertanggungjawabkan Pengelolaan 
Zakat,Infak dan sedekah, serta dana Sosial Keagamaan Lainnya 
Kepada BAZNAS Provinsi dan Bupati/Walikota 
B. Visi dan Misi 
1. Visi 
Melalui kewajiban berzakat menjadikan insan Produktif, 
inovatif dan mandiri untuk hidup sejahtera lahir batin,sesuai visi misi 
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kabupaten Rokan Hulu,menuju  BAZNAS terbaik di Provinsi Riau 
tahun 2022. 
2. Misi 
a. Mewujutkan Pengelola Zakat yang Amanah, Profesional, 
Transparan dan Akutanbel di Kabupaten Rokan  Hulu. 
b. Meningkatkan pengumpulan zakat melalui amil serta menyalurkan 
tepat sasaran sesuai ketentuan syariah untuk meningkatkan 
kesejahteraan  Mustahiq. 
c. Memaksimalkan peran zakat  serta bersinergi dengan lembaga 
terkait dalam menanggulangi kemiskinan di Kabupaten Rokan 
Hulu. 
d. Meningkatkan  pengelolaan DATA ZAKAT sesuai  Sistim 
Informasi Badan Amil Zakat ( SIMBA ) melalui  manejemen 
modern. 
e. Mewujudkan kesadaran kolektif umat islam dalam memahami 
konsep zakat secara benar. 
C. Tujuan dan Sasaran 
1. Tujuan 
a. Meningkatkan efektivitas dan efesiensi pelayanan dalam 
pengelolaan zakat 
b. Meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan 




Sasaran zakat diberikan kepada 8 (Delapan) Asnaf atau orang 
yang berhak menerima zakat.  
D. Tugas Pokok dan Fungsi Kepengurusan BAZNAS Kabupaten Rokan Hulu 
Adapun Tugas Pokok dan Fungsi Kepengurusan BAZNAS di 
Kabupaten Rokan Hulu yaitu sebagai berikut:  
1. Dewan Penasehat  
a. Memberikan saran dan nasehat Tentang Pengembangan Hukum 
dan Pemahaman mengenai Pengelolaan Zakat, Infaaq dan 
Shadaqah 
b. Memberikan nasehat-nasehat akan kebijakan pengumpulan, 
pendayagunaan dan pengembangan pengelolaan zakat, infaq dan 
shadaqah  
c. Memberikan penilaian pertanggungjawaban dan laporan hasil kerja 
Badan Pelaksana dan hasil pemeriksaan Komisi Pengawas  
d. Menampung, mengolah dan menyampaikan pendapat umat tentang 
pengelolaan zakat, infaq dan shadaqah. 
2. Bidang Pengumpulan 
a. Melakukan pendataan muzaki dan harta dan lainnya 
b. Melakukan usaha penggalian dana zakat dan dana lainnya  
c. Melakukan pengumpulan dana zakat dan lainnya, menyetorkan 
hasilnya kebank yang ditunjuk serta menyampaikan tanda bukti 
penerimaan kepada bendahara 
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d. Mencatat dan membukukan hasil pengumpulan zakat dan lainnya 
e. Mengokoordinasikan kegiatan pengumpulan dana zakat dan 
lainnya. 
3. Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan  
a. Menerima dan menyeleksi permohonan calon mustahik, melakukan 
pendataan mustahiq dan harta zakat lainnya  
b. Melaksanakan pendistribusian dan pendayagunaan dana zakat dan 
lainnya sesuai dengan keputusan yang telah ditetapkan  
c. Mencatat pendistribusian dan pendayagunaan zakat dan lainnya 
dan menyerahkan tanda bukti penerimaan kepada bendahara 
sesuaai dengan ketentuan yang telah ditetapkan  
d. Menyiapkan bahan laporan pendistribusian dan pendayagunaan 
zakat dan lainnya untuk usaha produktif 
e. Mempertanggungjawabkan hasil kerjanya kepada ketua. 
4. Bidang Perencanaan, Keuangan dan Pelaporan 
a. Menyusun program kerja bidang keuangan 
b. Menyiapkan dan mengkoordinasikan penyususnan dan 
pengendalian anggaran 
c. Melakuakan perencanaan, pengelolaan pendapana dan belanja 
d. Menyususn kebijakan teknis di bidang keuangan dan pengelolaan 
asset bersinergi dengan bidang umum 
e. Menyelenggarakan pengelolaan kas 
f. Menyelenggarakan system informasi keuangan 
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g. Menyelenggarakan kegiatan akuntansi penyususnan laporan 
keuangan dan aset  
5. Bidang Administrasi, SDM, dan Umum 
a. Mengkoordinir penyusunan program kerja bidang SDM dan umum  
b. Melakukan pembagian tugas, memberikan arahan dan pengawasan 
terhadap pelaksanaan tugas bawahan di lingkungan bidang SDM 
dan umum  
c. Mengkoordinir penyusunan kebijakan pedoman dan petunjuk 
teknis dibidang SDM dan umum  
d. Mengkoordinir penyelenggaraan system kerja bidang SDM dan 
umum  
e. Mengkoordinir evaluasi secara berkala terhadap pelaksanaan kerja 
bidang SDM dan umum  
f. Mengkoordinir pengamanan dokumen dan dokumentasi asset  
g. Melakukan koordinasi guna kelancaran pelaksanaan tugas    
h. Memberikan usulan dan saran kepada atasan dalam rangka 
kelancaran pelaksanaan tugas   
i. Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada atasn  
j. Melaksanakan tugas lainyang diberikan oleh pimpinan sesuai 
dengan tugas dan fungsinya 
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6. Badan  pelaksanaan 
a. Ketua Umum  
1. Melaksanakan garis kebijakan Badan Amil Zakat Nasional 
Kabupaten Rokan Hulu dalam Program Pengumpulan, 
Pendistribusian dan Pendayagunaan zakat, Infaq dan shadaqah  
2. Memimpin pelaksanaan program-program Badan Amil Zakat 
Nasional Kabupaten Rokan Hulu  
3. Merencanakan pengumpulan, pendistribusian dan 
pendayagunaan zakat, infaq dan shadaqah  
4. Mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas kepada Dewan 
Pembina/pengawas Kabupaten Rokan Hulu dan Dewan 
Penasehat Kabupaten Rokan Hulu 
b. Wakil Ketua 
1. Membantu Ketua dalam menjalankan tugas sehari-hari 
2. Melaksaanakan tugas lain yang diberikan atasan  
3. Mewakili Ketua apabila Ketua berhalangan dalam 
melaksanakan tugasnya 





1. Melaksanakan administrasi umum  
2. Menyediakan bahan untuk pelaksanaan kegiatan Badan Amil 
Zakat Nasional Kabupaten Rokan Hulu serta mempersiapkan 
bahan laporan 
3. Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan 
4. Dalam melaksanakan tugas bertanggungjawab kepada Ketua. 
d. Wakil Sekretaris 
1. Melaksanakan kegiatan ketatausahaan  
2. Menyediakan fasilitas untuk kelancaran pelaksanaan program 
dan kegiatan 
3. Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan 
4. Dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawab kepada 
Sekretaris. 
e. Bendahara 
1. Mengelola seluruh aset uang zakat, infaq dan shadaqah 
2. Melaksanakan pembukuan dan laporan keuangan  
3. Menerima tanda bukti penerimaan, pendistribusian dan 
pendayagunaan dari bidang pengumpulan, pendistribusian dan 
pendayagunaan  
4. Menyusun dan menyampaikan laporan berkala atas 
penerimaan dan penyaluran dana zakat 
5. Mempertanggungjawabkan dana zakat dan dana lainnya. 
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f. Wakil Bendahara 
1. Membantu bendahara dalam melaksanakan tugas 
2. Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan  
3. Menyusun dan menyampaikan laporan berkala atas 
penerimaan dan penyaluran dana zakat 
4. Dalam menjalankan tugas bertanggungjawab kepada 
Bendahara. 
g. Struktur Organisasi 
Untuk membantu Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
dalam mengumpulkan zakat dari muzaki maka BAZNAS 
mendirikan Unit Pengumpul Zakat (UPZ) di setiap kecamatan. 
Berikut ini adalah struktur Unit Pengumpulan Zakat (UPZ) 












Ketua Unit Pengumpulan Zakat 
Zulka’mizi 
Bidang Pengumpulan 
Syahril 
Bendahara 
Agussalim 
Bidang Pendistribusian 
dan Pendayagunaan 
Basri 
